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BAB III
METODE PENELITIAN

Sesuai tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu mengevaluasi

Pelaksanaan Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) menggambarkan teori dan

menggambarkan realita dilapangan maka peneliti memilih menggunakan metode

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dari hasil kuesioner, wawancara

dan observasi dilapangan.

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dimana menurut

Moelong (2004:24) pendekatan kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi,

motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan mendeskripsikannya dalam

bentuk kata-kata bahasa. Penelitian kualitatif sering dikatakan sebagai penelitian

para ahli (expert judgement) dan dilaksanakan secara eksploratif, jadi dalam

penelitian ini peneliti tidak menggunakan desain khusus karena desain bisa

berkembang sesuai suasana pada saat penelitian dilaksanakan dilapangan.

Maka penelitian kualitatif menurut Peneliti lebih mudah menyesuaikan

dengan situasi realita dilapangan dan keberadaan teori dapat dikembangkan

berdasar data yang telah diperoleh di lapangan. Pendekatan kualitatif digunakan

untuk menganalisis secara mendalam mengenai fenomena Perda sebagai sebuah

acuan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dalam pelaksanaan

kegiatan Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) sesuai dengan Visi dan Misi agar

dapat terwujud.
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3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sialang Panjang, Kecamatan Tembilahan

Hulu dan dalam pemilihan lokasi penelitian ini dengan mempertimbangkan bahwa

pelaksaan Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Studi Di Desa Sialang Panjang,

Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir belum terlaksana dengan

baik.

3.3 Infomran Penelitian

Sumber informasi dalam penelitian kualitatif adalah para informan (Subjek)

yang kompeten, mempunyai relevansi dengan setting social yang diteliti.Yang

dimaksud dengan setting social disini dalam Iskandar adalah situasi dan kondisi

lingkungan tempat yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Penentuan

informan dilakukan menurut kriteria yang disebut Spradley dalam Iskandar

(2009:32) bahwa kriteria informan yaitu :

a. Mereka yang menguasai atau memahami masalah yang diteliti

b. Mereka yang sedang berkecimpung atau terlibat dalam kegiatan yang sedang

diteliti

c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk diminta informasi

d. Mereka yang tidak cenderung meyampaikan informasi hasil kemasan sendiri

e. Mereka yang pada mulanya tergolong asing dengan peneliti sehingga

menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber
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Maka berdasarkan kriteria sumber data di atas, yang menjadi informan dalam

penelitian ini adalah

1. Kepala Dinas DPMD

2. Camat

3. Sekretaris Camat

4. Kasi PMD Kecamatan

5. Kepala Desa

6. Ketua LPM Desa

7. Tokoh Masyarakat Wanita

8. Tokoh Pemuda

9. Kepala Dusun

10. Ketua RT/RW

Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan dua kriteria informan yaitu

informan kunci dan informan utama sebagai berikut :

1. Informan Kunci yaitu anggota Kepala Desa Sialang Panjang ang terkait dengan

penelitian yang sedang Peneliti teliti.

2. Yang menjadi instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri,

sebagaimana yang diungkapkan oleh Usman bahwa alat pengumpulan data atau

instrumen penelitian utama dalam metode kualitatif adalah sipeneliti sendiri,

jadi peneliti merupakan key informan dalam mengumpulkan data sipeneliti

harus terjun sendiri kelapangan.
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Selain instrumen utama dalam ini, instrumen pendukung lainnya yang juga

digunakan yaitu pedoman wawancara yang disusun untuk menggali berbagai data

terkait permasalahan yang akan diteliti terhadap informan penelitian

3.4 Jenis dan Sumber Data

Menurut Sukandarrumidi (2004:44) Sumber data adalah semua informasi

baik yang merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala baik

secara kualitatif dan kuantitatif.

Sumber data penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh, untuk

menggali data – data tersebut, maka penelitian ini dilakukan pada komponen yang

berhubungan dengan Pelaksanaan Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) di Desa

Sialang Panjang, Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam

penelitian ini, data yang digunakan sebanyak dua (2) jenis yaitu data primer dan

data sekunder.

1). Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden. Dalam

penelitian ini data diperoleh langsung dari lokasi penelitian dengan cara hasil

pertemuan face to face (tatap muka). Data primer yang dibutuhkan adalah data

yang berhubungan dengan permasalahan pelaksanaan Desa Maju Inhil Jaya

(DMIJ).

2). Data Sekunder

Data Sekunder adalah merupakan data yang didapat dari Perpustakaan dan

berbagai sumber dilingkungan Desadi Kecamatan Tembilahan Hulu Berupa
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Dokumen, Catatan Buku Arsip, Laporan Kegiatan, Petunjuk Teknik Opersional

Penelitian dan Strukur Organisasi yang disesuaikan dengan kebutuhan

penelitian. Sedangkan data yang didapat dari perpustakaan adalah untuk

mendapatkan teori-teori yang diperlukan dan sangat berhubungan dengan

permasalahan penelitian ini, termasuk perundang-undangan yang terkait

dengan penelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Juliansyah (2011:108), Teknik pengumpulan data merupakan cara

mengumpulkan data yang dubutuhkan untuk menjawab rumusan masalah

penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Wawancarra

Menurut Juliansyah (2011:138), Wawancara merupakan salah satu teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara berhadapan secara langsung dengan

yang diwawancarai, tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan terlebih dahulu

untuk dijawab pada kesempatan lain.

Dalam penelitian ini wawancara menggunakan jenis wawancara bebas

terpimpin, dalam artian pertanyaan yang diajukan kepada responden sudah

dipersiapkan sebelumnya, akan tetapi pertanyaan disampaikan tidak harus sama

persis dengan konsep sebelumnya.
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Menurut Sugiyono (2010: 197), wawancara bebas terpimpin bisa disebut

dengan wawancara tidak terstruktur, dimana dalam hal ini peneliti tidak

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan

lengkap untuk pengumpulan datanya. Wawancara ini ditujukan kepada subjek

penelitian yang telah disebutkan di atas.

2).  Teknik Pengamatan (Observasi)

Menurut Juliansyah (2011:140-141), Observasi merupakan proses

pengamatan peneliti yang dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung.

Observasi berfungsi untuk mengetahui secara mendalam tentang objek yang dikaji.

Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah Observasi Partisipasi

(Participant Observation), yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan dimana

observer benar-benar terlibat langsung dalam kegiatan keseharian responden.

Pada penelitian ini peneliti mengadakan pengamatan langsung di lapangan

terhadap fenomena atau gejala- gejala yang di pandang berhubungan dengan

penelitian ini. Adapun yang dilakukan dalam hal ini adalah mengamati secara

langsung mengenai Pelaksanaan Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) disini

peneliti melihat bagaimana perkembangan Desa dan Partisipasi Masyarakat tentang

Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) sehingga dalam pengamatan secara

langsung, diharapkan peneliti dapat berasumsi dengan mengambil kesimpulan

mengenai apa saja yang menjadi permasalahan.
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3) Dokumentasi

Sugiyono (2010:240) menjelaskan dokumentasi merupakan catatan peristiwa

yang sudah berlalu. Sedangkan Arikunto (2000:85) mendefinisikan dokumentasi

adalah pengumpulan data dengan menyelidiki buku-buku, majalah, surat kabar,

laporan program, notulen, rapat, dan sebagainya.

Dimana data yang didapat adalah berbentuk surat menyurat yang didapatkan

pada waktu penelitian baik dari Kampus Universitas Islam Riau, Kantor Badan

Pelayanan Perizinan Terpadu Pemerintah Provinsi Riau, Badan Kesatuan Bangsa

dan Politik Kabupaten Indragiri Hilir dan Surat Dari Kantor Camat Tembilahan

Hulu dan Desa Sialang Panjang begitu juga dengan Foto yang didapat dalam

penelitan berupa Foto Penyebaran Angket kepada Responden, Foto Kantor Desa,

Foto Kantor Camat dan Foto Kegiatan Camat di Tahun 2017.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian diperlukan oleh peneliti sebagai pedoman dalam

memperoleh data yang dibutuhkan.Instrument penelitian harus dirancang dengan

cermat sehingga memperoleh data yang akurat. Diamna pada penelitan ini peneliti

ingin melihat kondisi Desa Sialang Panjang setelah adanya kegiatan pembanguan

Desa dan  melihat kekurangan dari Kegiatan Pembangunan Desa Pada Program

Desa  Maju  Inhil Jaya (DMIJ)  di Desa Sialang Panjang, Kecamatan Tembilahan

Hulu, Sehingga dengan adanya intrumen penelitian ini peneliti dapat menarik

kesimpulan dengan benar.
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif.

Dalam analisis kualitatif, data yang muncul berwujud kata – kata dan rangkaian

data. Data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan berbagai

teknik yang dilakukan terus menerus selanjutnya dilakukan pengolahan dan analisa.

Analisa data dilakukan secara deskriptif, terus menerus selama penelitian

dilakukan, hal ini dilakukan karena dalam tahapan pengumpulan data seperti

wawancara dan observasi besar kemungkinan ada hal baru yang ditemui dan harus

dilakukan analisa. Data yang diperoleh dilapangan disajikan dalam bentuk narasi,

dimana hasil pengumpulan data direduksi, dirangkum hingga menemukan tema –

tema dan pokok – pokok yang dianggap relevan.

Hasil analisis yang dihimpun dari berbagai sumber diatas, selanjutnya

diklasifikasikan sesuai dengan pokok permasalahan penelitian untuk seterusnya

diambil kesimpulan dengan menggunakan metode berfikir deduktif, induktif, dan

disajikan secara deskriptif dalam bentuk narasi.

Deduktif adalah membahas suatu masalah dengan cara menggunakan

penalaran dari hal – hal yang umum kepada yang khusus. Induktif adalah

membahas suatu masalah dengan cara menggunakan penalaran dari hal – hal yang

khusus kepada hal – hal yang umum. Komparatif adalah mengemukakan beberapa

pendapat ahli, kemudian pendapat tersebut dibandingkan satu sama lain, sehingga

diambil suatu kesimpulan.
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3.8 Jadwal dan Waktu Kegiatan Penelitian

Tabel 3.2:   Rancangan waktu kegiatan Penelitian Tentang Evaluasi Pelaksanan
Program Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) Studi di Kecamatan
Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir

No
Jenis Kegiatan

Tahun  2018
April Mei Juni Juli Agust

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Penyusunan UP

2 Seminar UP

3 Revisi UP

4 Rekomendasi Survey
5 Survey Lapangan

6 Analisis Data
7 Penyusunan Laporan Hasil

Penelitian (Tesis)
8 Konsultasi Revisi Tesis

9 Ujian Komprehensif Tesis

11 Revisi dan pengesahan tesis

Sumber: Modifikasi Penelitian Tahun 2018


